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 ABSTRACT 
The aimed of this research to exmaine  of  the effect of colve  leaves powder on the 
growth and yield of organik tomatoes. This research was cunducted  in Randomized 
block design, with five treatments of cinnamon powder dosage and four replication. 
The cinnamon powder dosage  are, c0 =  0.0 g plot
-1 
, c1 =  250.0 g plot
-1
, c2 =  
500.0 g plot
-1 
, c3 =  750.0  g plot
-1
, c4 = 1000.0 g plot
-1 
. The parameters observed 
are plant height,  time of flowering and fruitset, root dried  weight, plant dried  
weight and plant yield.   
The result showed that, there no signicantly differences between treatment on 
growth parameter. The significantly effect only achived on yield component. The 
highest tomatoes yield and the number of tomatoes was achieved at dosages  500.0 g 
plot
-1
colve  leaves powder 
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PENDAHULUAN 
 
Tanaman tomat merupakan salah satu jenis sayuran buah yang memiliki rasa enak untuk 
dikonsumsi baik dalam bentuk buah segar maupn dalam bentuk minuman seperti juice. Tomat 
banyak mengandung zat-zat yang bermanfaat bagi tubuh manusia antara lain mengandung 
vitamin C, vitamin A (karoten) dan mineral (Purwati dan Khairunisa, 2007). 
 
Peningkatan kebutuhan buah tomat perlu diimbangi dengan upaya peningkatan atau 
kenaikan hasil baik kualitas maupun kuantitas. Provinsi Jambi sebagai penghasil buah tomat 
mempunyai potensi untuk perkembangan komunitas tersebut, akan tetapi hasil rata-rata produksi  
di Provinsi Jambi rendah yaitu sebesar 10,467 ton/ha pada Tahun 2007, sedangkan produksi rata-
rata nasional sebesar 20 ton/ha (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2009), 
berarti produksi rata-rata tanaman tomat di Provinsi Jambi lebih rendah bila dibandingkan 
dengan produksi rata – rata nasional. 
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Penyebab rendahnya produksi tanaman tomat diProvinsi Jambiantara lain adalah infeksi 
patogen penyebab penyakit. Penyakit yang sering ditemui yaitu penyakit layu yang disebabkan 
oleh cendawan Fusarium sp. Penyakit layu fusarium dominan sebagai pathogen tular tanah yang 
dapat mematikan tanaman tomat.  
 
Teknik pengendalian yang paling banyak diterapkan untuk layu fusarium ini adalah 
aplikasi fungisida sintetik. Tetapi, fungisida sintetik harganya mahal sehingga petani sulit untuk 
mendapatkannya. Fungisida sintetik juga dapat meninggalkan residu pada tanaman, 
pemakaiannya secara terus-menerus dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan 
bahkan ke tingkat konsumen. Untuk mengatasi permasalahan di atas dapat ditempuh dengan 
penggunaan fungisida nabati yang bersifat mudah terurai di alam sehingga tidak mencemari 
lingkungan, relatif aman bagi manusia dan ternak, serta tanaman akan terbebas dari residu 
fungisida karena residunya mudah hilang, dan produk tanaman yang diperoleh adalah tanaman 
yang sehat dan bebas dari fungisida sintetis.   
 
Salah satu tanaman yang dapat menjadi fungisida nabati adalah tanaman cengkeh bagian 
daun yang dibuat dalam bentuk tepung. Menurut Kardinan (2002), daun cengkeh mengandung 
bahan aktif minyak atsiri dengan bahan utama eugenol 70 – 85%. Selain eugenol, daun cengkeh 
juga mengandung senyawa tanin, saponin dan flavonoid (Sarwono, 1996 dalam Gusti, 2003). 
Eugenol dan turunannya dapat menghambat / menekan pertumbuhan dan perkembangan 
cendawan penyebab penyakit, hama, nematode dan bakteri. Selain sebagai fungisida nabati, daun 
cengkeh juga mengandung N, P, K, Mg, Fe dan Ca dengan kadar cukup tinggi, karena itu produk 
cengkeh juga cocok dipakai sebagai pupuk organik.  
 
Penelitian tentang fungisida nabati yang telah dilakukan diantaranya adalah tepung daun 
sirih yang mengandung bahan aktif eugenol dapat mengendalikan penyakit layu fusarium pada 
tanaman tomat, tepung daun sirih yang digunakan sebanyak 25 g / 8 kg media mampu 
mengendalikan penyakit layu fusarium (Novita, 2007).   
 
 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di laboratorium penyakit tanaman dan kebun percobaan Fakultas 
Pertanian Universitas Jambi, Desa Mendalo Darat Kec. Jambi Luar Kota dengan ketinggian 
tempat ± 35 m dpl. Bahan penelitian adalah tepung daun cengkeh, isolat Fusarium oxysporum, 
media PDA, benih tanaman tomat, pupuk kandang, polybag, alkohol, formalin dan bahan–bahan 
perbanyakan isolat F. oxysporum.   
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan satu faktor yaitu tepung 
daun cengkeh (c) yang terdiri lima taraf perlakuan dengan empat ulangan. 
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Adapun taraf perlakuan yang digunakan adalah : 
c0     = Tanpa pemberian tepung daun cengkeh  
c1     = Pemberian tepung daun cengkeh 250 gr/petak 
c2     = Pemberian tepung daun cengkeh 500 gr/petak 
c3     = Pemberian tepung daun cengkeh 750 gr/petak 
 c4    = Pemberian tepung daun cengkeh 1000 gr/petak 
 
Peubah-peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, waktu terbentuk 
bunga, waktu terbentuk buah, berat kering akar, berat kering batang dan daun, jumlah buah dan 
hasil per tanaman 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman 
Analisis ragam pengaruh tepung daun cengkeh terhadap tinggi tanaman tomat tidak 
menunjukkan pengaruh nyata. Rata-rata tinggi tanaman dari masing – masing taraf perlakuan 
tepung daun cengkeh dapat dilihat pada Tabel 1.. 
 
Hasil pengamatan pada Tabel 1. menunjukkan bahwa percobaan dengan pemberian 
tepung daun cengkeh antar perlakuan tidak menunjukkan beda nyata.  Tinggi tanaman tertinggi 
adalah pada perlakuan c2 yaitu 23,78 cm dan terendah adalah pada perlakuan c0 yaitu 21,67 cm.   
 
Tabel 1.   Pengaruh tepung daun cengkeh terhadap tinggi tanaman  
 
Tepung daun cengkeh 
Tinggi Tanaman 
(cm) 
500 gr/petak 23,78 a 
750 gr/petak 23,44 a 
1000 gr/petak 22,78 a 
 250 gr/petak 21,78 a 
tanpa tepung daun cengkeh (kontrol) 21,67 a 
 Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda, berbeda nyata pada taraf α = 5 % Uji 
Duncan. 
 
Waktu terbentuk bunga 
Analisis ragam pengaruh tepung daun cengkeh terhadap waktu terbentuknya bunga 
tanaman tomat tidak menunjukkan pengaruh nyata.  Waktu terbentuknya bunga untuk masing – 
masing perlakuan berbeda – beda, seperti yang tercantum pada hasil pengamatan di Tabel 2. 
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Tabel 2.   Pengaruh tepung cengkeh terhadap terbentuknya bunga tanaman tomat 
Tepung daun cengkeh Hari Setelah Tanam 
c0 = tanpa tepung daun cengkeh (kontrol 21,0 a 
c1 = 250 gr/bedengan 20,2 a 
c4 = 1000 gr/bedengan 21,0 a 
c2 = 500 gr/bedengan 19,5 a 
c3 = 750 gr/bedengan  19,5 a 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda, berbeda nyata pada taraf α = 5 % Uji 
Duncan 
 
Hasil pengamatan pada Tabel 2. menunjukkan bahwa pada percobaan dengan pemberian 
tepung daun cengkeh sebagai fungisida nabati antar perlakuan tidak berbeda nyata. Terbentuknya 
bunga paling cepat adalah pada perlakuan c2 dan c3 yaitu 19,5 hst sedangkan yang paling lambat 
adalah pada perlakuan c0 dan c1 yaitu 21 hst 
 
Waktu terbentuk buah 
Analisis ragam pengaruh tepung daun cengkeh terhadap terbentuknya buah tanaman 
tomat menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata. Waktu terbentuknya buah pada tanaman 
tomat adalah berbeda – beda (Tabel 3.). 
 
Tabel 3.  Pengaruh tepung daun cengkeh terhadap terbentuknya buah tanaman tomat 
 
Tepung daun cengkeh Hari Setelah Tanam 
c0 = tanpa tepung daun cengkeh (kontrol) 28,0   a 
c1 = 250 gr/bedengan 28,0   a 
c2 = 500 gr/bedengan  27,2   a 
c4 = 1000 gr/bedengan 26,3 ab 
c3 = 750 gr/bedengan 24,1   b 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda, berbeda nyata pada  taraf α = 5 % Uji 
Duncan 
 
Hasil pengamatan pada Tabel 3. menunjukkan bahwa percobaan dengan pemberian 
tepung daun cengkeh pada perlakuan c0, c1, dan c2 tidak berbeda nyata tapi dengan perlakuan c3 
berbeda nyata. Antar perlakuan c4 dan c3 tidak berbeda nyata. Terbentuk buah paling cepat 
adalah pada perlakuan c3 yaitu 24,1 hst dan yang paling lambat adalah pada c0 dan c1 yaitu 28 
hst 
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Berat kering akar 
Analisis ragam pengaruh tepung daun cengkeh terhadap berat kering akar tanaman tomat 
menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata. Hasil pengamatan pada Tabel 4. menunjukkan 
bahwa percobaan dengan pemberian tepung daun cengkeh tidak berbeda nyata. Berat kering akar 
tertinggi adalah pada perlakuan c2 yaitu 7,083 g sedang yang terendah adalah pada perlakuan c4 
yaitu 4,690 g. 
 
Tabel 4.  Pengaruh tepung daun cengkeh terhadap berat kering akar tanaman tomat 
Tepung daun cengkeh 
Berat kering akar 
(gram) 
c0 = tanpa tepung daun cengkeh (control) 4,803 a 
c3 = 750 gr/bedengan  7,463 a 
c2 = 500 gr/bedengan 7,083 a 
c1 = 250 gr/bedengan 6,654 a 
c4 = 1000 gr/bedengan 4,690 a 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf  yang  berbeda, berbeda nyata  pada  taraf α = 5 % 
Uji Duncan 
  
Berat kering batang dan daun 
Analisis ragam pengaruh tepung daun cengkeh terhadap berat kering batang dan daun 
tanaman tomat menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata. Berat kering batang dan daun pada 
tanaman tomat  adalah berbeda – beda (Tabel 5.). 
 
Tabel 5.   Pengaruh tepung daun cengkeh terhadap berat kering batang dan daun tanaman tomat 
Tepung daun cengkeh 
Berat kering batang dan daun 
(gram) 
c2 = 500 gr/bedengan 16,770 a 
c1 = 250 gr/bedengan 13,970 ab 
c4 = 1000 gr/bedengan  13,720 ab 
c3 = 750 gr/bedengan  13,093 b 
c0 = tanpa tepung daun cengkeh (kontrol) 11,987 b 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda, berbeda nyata pada  taraf α = 5 % Uji 
Duncan. 
 
Hasil pengamatan pada Tabel 5. menunjukkan bahwa percobaan dengan pemberian 
tepung daun cengkeh untuk perlakuan c2, c1 dan c4 menujukkan hasil yang tidak berbeda nyata, 
tapi berbeda nyata dengan c3 dan c0, sedangkan antar perlakuan c1, c4, c3 dan c0 tidak 
menunjukkan hasil yang berbeda nyata.  
Berat kering batang dan daun yang tertinggi adalah pada perlakuan c2 yaitu 16,770 g sedangkan 
yang terendah adalah pada perlakuan c0 yaitu 11,987 g. 
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Jumlah buah per tanaman 
Analisis ragam pengaruh tepung daun cengkeh terhadap jumlah buah per tanaman 
tanaman tomat menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata. Jumlah buah pertanaman pada 
tanaman tomat  adalah berbeda – beda (Tabel 6.).  
 
Tabel 6. Pengaruh tepung daun cengkeh terhadap jumlah buah pertanaman tanaman tomat 
 
Tepung daun cengkeh 
Jumlah buah per tanaman 
(buah) 
c2 = 500 gr/bedengan 41,7 a 
c3 = 750 gr/bedengan  24,0  b 
c1 = 250 gr/bedengan 23,7 b 
c0 = tanpa tepung daun cengkeh (kontrol) 22,3 b 
c4 = 1000 gr/bedengan   21,7 b 
 Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda, berbeda nyata pada  taraf α = 5 % Uji 
Duncan.  
 
Hasil pengamatan pada Tabel 6. menunjukkan bahwa percobaan dengan pemberian 
tepung daun cengkeh untuk perlakuan c2, menunjukkan hasil yang berbeda  nyata dengan c3, c1, 
c0 dan c4, sedangkan antar perlakuan c3, c1, c0 dan c4 menujukkan hasil yang tidak berbeda 
nyata. Jumlah buah pertanaman yang tertinggi adalah pada perlakuan c2 yaitu 41,7 buah 
sedangkan yang terendah adalah pada perlakuan c4 yaitu 21,7 buah. 
 
 Berat buah per tanaman  
Analisis ragam pengaruh tepung daun cengkeh terhadap berat buah per tanaman tanaman 
tomat menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata. Hasil pengamatan pada Tabel 7. 
menunjukkan bahwa percobaan dengan pemberian tepung daun cengkeh untuk perlakuan c2, 
menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan c3, c1, c4 dan c4, sedangkan antar perlakuan c3, 
c1, c4 dan c0 menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. Berat buah pertanaman yang tertinggi 
adalah pada perlakuan c2 yaitu 597,6 g, sedangkan yang terendah adalah pada perlakuan c0 yaitu 
308,7 g.  
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Tabel 7. Pengaruh tepung daun cengkeh terhadap berat buah pertanaman tanaman tomat 
 
Tepung daun cengkeh 
Berat buah per tanaman 
(gram) 
c2 = 500 gr/bedengan 597,6  a 
c3 = 750 gr/bedengan  403,5 b 
c1 = 250 gr/bedengan 379,7 b 
c4 = 1000 gr/bedengan  352,6  b 
c0 = tanpa tepung daun cengkeh (kontrol) 308,7  b 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda, berbeda nyata pada  taraf α = 5 % Uji 
Duncan. 
 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap tinggi tanaman, waktu terbentuknya bunga, waktu 
terbentuknya buah, berat kering akar, berat kering batang dan daun; bahwa jumlah buah dan 
berat buah per tanaman yang diberi tepung daun cengkeh lebih tinggi bila dibandingkan dengan 
tanpa pemberian tepung daun cengkeh (kontrol). Hal ini disebabkan karena pada kontrol tidak 
ada tepung daun cengkeh yang mengandung zat penghambat perkembangan pathogen, sehingga 
cendawan patogen lebih mudah berkembang dan melakukan penetrasi diakar tanaman, 
sedangkan yang diberi tepung daun cengkeh berfungsi sebagai fungisida nabati yang mampu 
menghambat dan menekan pertumbuhan dan perkembangan patogen sehingga tanaman terhindar 
dari serangan patogen tersebut maka dengan demikian tanaman dapat tumbuh dan berkembang 
lebih baik.Cendawan patogen layu fusarium merupakan cendawan patogen tular tanah yang 
dapat menyerang tanaman tomat yang menyebabkan kelayuan sehingga berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan pembentukan buah, bahkan menyebabkan kematian tanaman tomat.  
 
Kandungan bahan aktif tanaman cengkeh diantaranya adalah minyak atsiri.  Minyak atsiri 
ini bisa dihasilkan dari penyulingan serbuk kuntum cengkeh kering, serbuk tangkai kuntum 
cengkeh dan daun cengkeh kering. Minyak atsiri ini mengandung eugenol 70 – 85 %. Selain 
eugenol, daun cengkeh juga mengandung senyawa tanin, saponin dan flavonoid (Sarwono, 1996 
dalam Gusti, 2003). Eugenol dan turunannya sudah lama diketahui memiliki efek anti cendawan, 
anti bakteri, anti rematik dan anti septic, eugenol juga toksik bagi cendawan patogenik tanah 
 
Eugenol dapat melarutkan lemak pada dinding sel cendawan sehingga dinding sel 
cendawan rusak dan mengganggu permeabilitas sel cendawan, akibatnya sel cendawan menjadi 
tidak selektif dan tidak dapat menginfeksi tanaman sehingga terjadilah penekanan pertumbuhan 
dan perkembangan cendawan patogen (Chrisnawati, 1994 dalam Putri, 2002).Fusarium sp yang 
terhambat pertumbuhan dan perkembangannyamengakibatkan kemampuannyauntuk menginfeksi 
menjadi berkurang. Kemampuan infeksi yang berkurang atau tidak adanya infeksi akan 
menyebabkan berkurangnya atau tidak adanya gangguan terhadap pertumbuhan tanaman 
sehingga pertumbuhan tanaman akan baik dan jumlah buah dan hasil meningkat. 
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KESIMPULAN 
Dosis tepungdaun cengkeh yang efektif sebagai fungisida nabati dalam mengendalikan 
penyakit layu fusarium dan untuk pertumbuhan dan hasil tanaman tomat yang optimal, 
adalahdosis tepung daun cengkeh 500 gram per bedengan,  
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